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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif
yang membahas mengenai tinjauan arsitektur Masjid Baitul Makmur Majasem,
Desa Pakahan, Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten. Masjid Baitul Makmur
Majasem merupakan salah satu peninggalan masjid kuno yang keberadaannya
masih terawat hingga sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merekonstruksi bentuk arsitektur asli Masjid Baitul Makmur Majasem dan
mengetahui ciri-ciri khas yang ada pada arsitektur masjid tersebut. Untuk
mencapai tujuan tersebut, terdapat beberapa tahap yang dilakukan dalam
penelitian ini. Tahap pertama adalah pengumpulan data primer dan data sekunder.
Dilakukan survei lapangan dan wawancara untuk mengumpulkan data unsur-
unsur arsitektur masjid yang masih asli maupun yang mengalami perubahan
sehingga dapat dilacak bentuk asli dari Masjid Baitul Makmur Majasem. Hasil
penelitian menunjukkan adanya dua unsur, yaitu unsur lama (sebelum abad 18)
dan unsur baru (setelah abad 18). Unsur-unsur lama ini meliputi lantai ruang
utama, dinding ruang utama, ceruk sebagai mihrab di arah dinding yang
menghadap kiblat, struktur atap ruang utama beserta struktur bangunannya yang
ditopang oleh saka guru dan saka pengiringnya, material kayu saka guru dan saka
pengiring, usuk dan reng, juga genteng dan mustaka. Unsur bangunan baru
meliputi lantai ruang serambi dan pawestren, dinding ruang serambi dan
pawestren, atap serambi dan pawestren dan struktur penopangnya, finishing
mihrab, pagar bagian depan serambi, dan mimbar. Pada bagian luar bangunan
masjid, unsur yang dapat dikelompokkan sebagai unsur lama antara lain halaman
depan, halaman samping, dan halaman belakang yang saat ini berfungsi sebagai
makam. Sementara ada unsur lama yang sudah ditimbun yaitu parit yang
mengelilingi masjid, pada bagian selatan menjadi pawestren, bagian timur
menjadi serambi. Yang termasuk unsur baru di luar bangunan masjid yaitu pagar
keliling masjid, tempat wudu dan kamar mandi, dan halaman masjid yang ditutup
paving block.
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ABSTRACT

This research is a qualitative research using descriptive analysis
method. It discusses the architectural review of the Baitul Makmur Majasem
Mosque, Pakahan, Jogonalan, Klaten. Baitul Makmur Majasem Mosque is one of
the relics of an ancient mosque whose existence is still well-maintained. The
purpose of this study was to reconstruct the original architectural form of the
Baitul Makmur Majasem Mosque and to find out the characteristics of the
mosque's architecture. To achieve these goals, there are several steps perfored in
this research. The first step was the primary and secondary data collection. Field
surveys and interviews were conducted to collect data on the original architectural
elements of the mosque and those that have undergone changes so that the
original form of the Baitul Makmur Majasem Mosque can be traced. The results
showed that there were two elements, namely the old element (before the 18th
century) and the new element (after the 18th century). These old elements include
the floor of the main room, the walls of the main room, an alcove as a mihrab in
the direction of the wall facing the Qibla, the roof structure of the main room
along with its building structure which is supported by the saka guru and saka
pengiring, the wood material of the saka guru and the saka pengiring, usuk and
reng, also tile and mustaka. The new building elements include the floor of the
foyer and the pawestren, the walls of the foyer and the pawestren, the roof of the
porch and the pawestren and their supporting structures, the finishing of the
mihrab, the fence in the front of the porch, and the pulpit. On the outside of the
mosque building, elements that can be grouped as old elements include the front
yard, side yard, and backyard which currently function as tombs. While there are
old elements that have been filled up, namely the moat that surrounds the mosque,
in the south it becomes a pawestren, in the east it becomes a porch. The new
elements outside the mosque building include a fence around the mosque, a place
for ablution and bathrooms, and the mosque's courtyard which is covered with
paving blocks.
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